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A. PEMBELAJARAN KOOPERATIF
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Cooperatif mengandung pengertian bekerja bersama dalam
mencapai tujuan bersarh@embelajaran kooperatif bernaung dalam teori
kontruktivis. Pembelajaran ini muncul dari konseghwa peserta didik
akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep s@itgjika
mereka saling berdiskusi dengan temannya. Pesealila secara rutin
bekerja dalam kelompok untuk saling membantu mehi@ra masalah-
masalah yang kompleksPengertian pembelajaran kooperatif menurut
beberapa ahli adalah:

a. Lie (2002) menyatakan bahwa pembelajaran koopexdtfah sistem
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peséitauntuk
bekerja bersama dengan sesama peserta didik da¢ms-tugas yang
terstruktur, dan dalam sistem ini guru bertindabesgi fasilitator

b. Slavin mendefinisikan pembelajaran kooperatif addadaatu model
pembelajaran dimana peserta didik belajar dan [sekdalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang gotgnya terdiri
dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompokysg bersifat
heteroger.

c. Sunal dan Hans mengemukakan pembelajaran kooparatiipakan

suatu cara pendekatan atau serangkaian strategikpaisus dirancang
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untuk memberi dorongan kepada peserta didik ag&erjae sama
selama proses pembelajaran.

d. Abdurrahman dan Bintoro mengatakan bahwa pembatajavoperatif
adalah pembelajaran yang secara sadar dan sigenmaigembangkan
interaksi yang silih asah, silih asih, dan silihuasantar peserta didik
sebagai latihan hidup didalam masyarakat nYata.

Dari empat pendapat para ahli di atas maka dapganhplulkan
bahwa pembelajaran kooperatif adalah sistem pefabetayang berusaha
memanfaatkan teman sejawat (peserta didik lainjgabsumber belajar
yang heterogen dalam mengembangkan pemahamankdgmya sesuai
dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehinggaadebekerja secara
bersama-sama diantara anggota kelompok akan mextkagk motivasi
dan hasil belajar.

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lelak haeliputi
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-benauigyebih dipimpin
oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umunib@@paran kooperatif
dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana gurueatagrkan tugas dan
pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bad&aninformasi
yang dirancang untuk membantu peserta didik mesgiddan masalah
yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk tgigentu pada
akhir tugas. Model belajar kooperatif dapat diterapkan untukmogvasi
peserta didik dalam keberanian mengungkapkan patay menghargai
pendapat orang lain, dan saling memberikan pend&edain itu dalam
belajar biasanya peserta didik dihadapkan padaalaiatinan soal. Oleh
sebab itu, pembelajaran kooperatif sangat baikkuditaksanakan karena
peserta didik dapat bekerja sama dan saling tolnegolong mengatasi

tugas yang dihadapinya.
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Pentingnya belajar secara kooperatif (kerja saniiegntukakan
Syekh Imam Hammad bin Ibrahim dalam syaFalimul Mutaallim:

sy el 5 (e 0S5 Y ol o slally il S 13
“Diskusikan ilmu dengan orang lain agar ilmu tetagup dan janganlah

kamu jauhi orang-orang yang berakal pandai”.

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Eggen dan Kauchak sebagaimana dikutip oleh Trianto,
menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif merupsdéianah kelompok
strategi pengajaran yang melibatkan peserta diddkefpa secara
berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersr®embelajaran kooperatif
disusun sebuah usaha untuk mengungkapkan partigeasrta didik,
memfasilitasi peserta didik dengan pengalaman skeggemimpinan dan
membuat keputusan kelompok, serta memberikan kegamppada
peserta didik untuk berinteraksi dan belajar beesdangan peserta didik
yang berbeda latar belakangnya.

Jadi, dalam pembelajaran kooperatif peserta didibdran ganda
yaitu sebagai peserta didik ataupun sebagai gutukubpekerja secara
kolaboratif dalam mencapai tujuan bersama. Peselithk akan
mengembangkan keterampilan berhubungan dengan aesanusia yang
sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah.

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untukncapai
setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran pentyagy :

a. Meningkatkan hasil belajar akademik
Peningkatan hasil belajar akademik ini dengan nglaitkan kinerja
peserta didik dalam tugas-tugas akademiknya. Reskdik yang
lebih mampu akan menjadi narasumber bagi pesed& giang

kurang mampu, yang memiliki orientasi dan bahasa yama.
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b. Penerimaan terhadap perbedaan individu
Dalam pembelajaran kooperatif memberi peluang pgaerta didik
dapat menerima teman-temannya yang mempunyai mrbag
perbedaan latar belakang. Perbedaan tersebut dabarperbedaan
suku, agama, kemampuan akademik, dan tingkat sosial

c. Pengembangan keterampilan sosial
Keterampilan sosial yang dimaksud antara lain: dgrlbugas, aktif
bertanya, menghargai pendapat orang lain, memariemgn untuk
bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, bek#gjam
kelompok dan sebagainy3.

3. Unsur Penting dan Prinsip Utama Pembelajaran Kadiper
Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur rhode

pembelajaran kooperatif harus diterapkan yaitu:

a. Saling ketergantungan positif
Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran & ada dua
pertanggung jawaban vyaitu mempelajari bahan yartggakkan
kepada kelompok dan menjamin semua anggota kelonspolra
individu mempelajari bahan yang ditugaskan ters€bDalam belajar
kooperatif peserta didik merasa bahwa mereka setlakgrja sama
untuk mencapai satu tujuan dan terikat satu sama la

b. Tanggung jawab perseorangan
Tanggung jawab peserta didik dalam belajar kelomgapat berupa
tanggung jawab dalam hal membantu peserta didi§ yeambutuhkan
bantuan dan tanggung jawab dirinya sendiri terhgederjaanya?

c. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil
Dalam unsur ini, peserta didik dituntut untuk bastapagaimana

berinteraksi dengan peserta didik lain dalam kelgknga dan
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bagaimana peserta didik bersikap sebagai anggdtamgek dan
menyampaikan ide dalam kelompok akan menuntut defgifan
khusus:®

d. Interaksi antar anggota
Belajar kooperatif akan meningkatkan interaksi ameserta didik,
interaksi yang terjadi adalah dalam hal tukar menude mengenai
masalah yang sedang dipelajari bersdha.

e. Evaluasi proses kelompok
Tujuan proses kelompok adalah meningkatkan efé&ivianggota
dalam memberikan kontribusi terhadap kegiatan loyktif untuk
mencapai tujuan kelompdR.Proses kelompok terjadi jika anggota
kelompok mendiskusikan bagaimana mereka akan mandajan
dengan baik dan membuat hubungan kerja dengan baik.

Sedangkan prinsip utama dari pembelajaran kooperenurut

Slavin adalah sebagai berikut:

a. Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jikarkptik mencapai
kriteria yang ditentukan.

b. Tanggung jawab individual, ini terfokus dalam usahéuk membantu
yang lain dan memastikan setiap anggota kelompd&h tesiap
menghadapi evaluasi tanpa bantuan orang lain.

c. Kesempatan yang sama untuk sukses, hal ini meraastiahwa
peserta didik berkemampuan tinggi, sedang dan hesdaa-sama
tertantang untuk melakukan yang terbaik dan komstisemua anggota

kelompok sangat bernilaf.

13 ,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-progresif:néep Landasan Dan
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14 ,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-progresif:nsep Landasan Dan
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4. Implikasi Model Pembelajaran Kooperatif
Davidson memberikan sejumlah implikasi positif dalstrategi
pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut:

a. Kelompok kecil memberikan dukungan sosial untulajae!

Kelompok kecil membentuk suatu forum dimana peselidik
menanyakan pertanyaan, mendiskusikan pendapat,jatbetiari
pendapat orang lain, memberikan kritik yang membanglan
menyimpulkan penemuan mereka dalam bentuk tulisan.

b. Kelompok kecil menawarkan kesempatan bagi semuetpedidik
Interaksi dalam kelompok dirancang untuk semua @iagg
mempelajari konsep dan strategi pemecahan masalah.

c. Suatu masalah idealnya cocok untuk didiskusikamaraekelompok,
seorang peserta didik dapat mempengaruhi peselitaldin dengan
argumentasi yang logis.

d. Peserta didik dalam kelompok dapat membantu peskdil lain
untuk menguasai masalah-masalah yang bermanfaat.

e. Ruang lingkup materi dipenuhi oleh ide-ide menaldn menantang
yang bermanfaat bila didiskusikah.

5. Keterampilan Pembelajaran Kooperatif
Keterampilan kooperatif berfungsi untuk melancarkarbungan
kerja dan tugas. Peranan kerja dapat dibangun damgabangun tugas
anggota kelompok selama kegiatén.
Lungren (dalam ratumanan, 2002), menyusun ketetampialam
pembelajaran kooperatif dalam tiga tingkatan yaitu:
a. Keterampilan kooperatif tingkat awal
1) Berada dalam tugas, yaitu menjalankan tugas sedeagan

tanggung jawabnya.
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2) Mengambil giliran dan berbagi tugas, yaitu menggant teman
dengan tugas tertentu dan mengambil tanggung ja@ebntu
dalam kelompok.

3) Mendorong adanya partisipasi, yaitu memotivasi seraoggota
kelompok untuk memberikan kontribusi.

4) Menggunakan kesepakatan, yaitu menyamakan persaasi
pendapat?

b. Keterampilan kooperatif tingkat menengah

1) Mendengarkan dengan aktif yaitu menggunakan pes#n dan
verbal agar pembicara mengetahui anda secara kenmaggyerap
informasi.

2) Bertanya yaitu meminta atau menanyakan informasi kkarifikasi
lebih lanjut.

3) Menafsirkan yaitu menyampaikan informasi kembalingn
kalimat berbeda.

4) Memeriksa ketepatan, yaitu membandingkan jawab@mamstikan
bahwa jawaban tersebut befAr.

c. Keterampilan kooperatif tingkat mahir
Keterampilan kooperatif tingkat mahir ini antarenlamengkolaborasi
yaitu, memperluas konsep, membuat kesimpulan darmgmdungkan
pendapat-pendapat dengan topik tertentu. Agar prpsenbelajaran
kooperatif dapat berjalan dengan baik, maka ditkamapguru dapat
mengenalkan dan melatih keterampilan kooperati¢ls atau selama
proses pembelajaran, sehingga peserta didik mangnemukan dan
mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta sapatimbuhkan

dan mengembangkan sikap kerja sé@ma.
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6. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di datdajam@mn

yang menggunakan

pembelajaran kooperatif.

Tabel 2.1 Langkah-langkah model pembelajaran katper

Fase

Tingkah Laku Guru

Fase-1

Menyampaikan

tujuan dan motivasi yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut

peserta didik

Guru menyampaikan semua tujuan pembelaj

memotivasi peserta didik belajar.

aran

dan

dik

aan.

Fase-2
Menyajikan Guru menyajikan informasi kepada peserta d
informasi dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bac
Fase-3

Mengorganisasikan
peserta didik ke
dalam  kelompok:

kelompok belajar

Guru menjelaskan kepada peserta didik bagain
» caranya membentuk  kelompok belajar ¢
membantu setiap kelompok agar melaku

transisi secara efisien.

hana
jan

kan

ar

ANg

5ing

Fase-4

Membimbing Guru membimbing kelompok-kelompok bela

kelompok bekerja pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.

dan belajar

Fase-5

Evaluasi Guru mengevaluasi hasil-hasil belajar tent
materi yang telah dipelajari atau masing-mas
kelompok mempresentasikan hasil belajarnya.

Fase-6

Memberikan Guru mencari cara-cara untuk menghargai |

penghargaan upaya menurun hasil belajar individu maug

kelompok

naik

un

%2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-progresif:nep Landasan Dan

Implementasinya Pada KTSHmM. 66-67.
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7. Pendekatan Dalam Model Pembelajaran Kooperatif

Terdapat empat pendekatan yang merupakan bagiekudapulan

strategi guru dalam menerapkan model pembelajacopéetatif yaitu

STAD, Jigsaw, Investegasi Kelompok (Gl), Teams GamMeurnaments
(TGT), dan Pendekatan Struktural yang meliputi KHpair Share (TPS),
dan Numbered Head Together (NHY).

Tabel 2.2 Perbandingan empat pendekatan dalam pegarbe kooperatif

STAD JIGSAW | INVESTEGASI| PENDEKATAN
KELOMPOK STRUKTURAL
Tujuan Informasi | Informasi | Informasi Informasi
Kognitif akademik | akademik | akademik akademik
sederhana| sederhana| tingkat tinggi & | sederhana
keterampilan
inkuiri
Tujuan Kerja Kerja Kerjasama Keterampilan
Sosial kelompok | kelompok | dalam kelompok kelompok dan
dan kerja dan kerja] kompleks keterampilan
sama sama sosial
Struktur Kelompok | Kelompok | Kelompok Bervariasi,
Tim belajar belajar belajar berdua, bertiga
heterogen | heterogen | heterogen kelompok
dengan 44 dengan 54 dengan anggotadengan 4-5
5 orang 6 orang| homogen orang anggota
mengguna
kan pola
kelompok
asal &
kelompok
ahli

% Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kartivistik, him. 49.
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Pemilihan | Biasanya | Biasanya | Peserta didik Guru
Topik guru guru
Tugas Peserta Peserta Peserta didik Peserta didik
Utama didik didik menyelesaikan | mengerjakan
dapat mempelaja inkuiri tugas-tugas
mengguna| ri  materi secara komplek
kan dalam dan kognitif
lembar kelompok
kegiatan &| ahli
saling kemudian
membantu| membantu
untuk anggota
menuntask kelompok
an materi| asal
belajarnya| mempelaja
ri materi
itu
Penilaian | Tes Bervariasi | Menyelesaikan | Bervariasi
mingguan | dapat proyek dan
berupa tes menulis laporan
mingguan | dapat
menggunakan
tes essay
Pengakuan Lembar Publikasi | Lembar Bervariasi
pengetahu| lain pengakuan dan
an dan publikasi lain
publikasi
lain

Mengkaji beberapa temuan terdahulu, tampaknya niaatgderatif

menunjukkan efektivitas yang sangat tinggi bagofgdran hasil belajar

peserta didik, bila dilihat dari pengaruhnya tedmghenguasaan materi
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pelajaran maupun pengembangan dan pelatihan sédg lseterampilan
sosial yang sangat bermanfaat bagi peserta did&knd&ehidupan di
masyarakat? Oleh karena itu pembelajaran kooperatif perlurdjikan

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik reeigaini.

8. NHT (Numbered Head Together
a. Pengertian NHTNumbered Head Together)

NHT (Numbered Head Togethegtau penomoran berpikir
bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kdidpgeng
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peseithk dan
sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradedidNHT pertama kali
dikembangkan oleh Spenser Kagen (1993) untuk nikébalebih
banyak peserta didik dalam menelaah materi yangpkap dalam
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman merekaddprhai
pelajaran tersebdt.

Numbered Head Togethe(NHT) adalah suatu model
pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada taktiyieserta
didik dalam mencari, mengolah, dan melaporkan mési dari
berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikanghrd&elas. Model
NHT adalah bagian dari model pembelajaran koopgesatuktural,
yang menekankan pada struktur-struktur khusus gaagcang untuk
mempengaruhi pola interaksi peserta didik. Struktdagen
menghendaki agar para peserta didik bekerja sakamgantung pada
kelompok-kelompok kecil secara kooperalif.Struktur tersebut
dikembangkan sebagai bahan alternatif dari strukélaes tradisional

seperti mangangkat tangan terlebih dahulu kemudiamjuk oleh

4 Etin Solihatin dan Raharj@Gooperatif Learning Analisis Model Pembelajaran |PS
him. 13.

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-progresif:n§ep Landasan Dan
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% Tryana, Antin. 2008, “Penerapan Model Pembelajatanperatif Numbered Heads
Together (Nht)",  http://www.papantulisku.com/2010/01 model-pembelajaran-kepala-
bernomor_15.htmldiakses 21 Februari 2011.
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guru untuk menjawab pertanyaan yang telah diloatarkepada
peserta didik.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa NHT
merupakan salah satu model pembelajaran koopefatiff pertama
kali dikembangkan oleh spencer kagen (1993) teddiri 4 tahap yang
berfungsi untuk mengatur interaksi peserta didéhirsgga peserta
didik dapat membagikan ide-idenya dan dapat memnpeahgkan
jawaban yang paling tepat. NHT sebagai model pesjdrain pada
dasarnya merupakan sebuah variasi diskusi kelompdikpun ciri
khas dari NHT adalah guru hanya menunjuk seorarsgrize didik
yang mewakili kelompoknya. Dalam menunjuk peseitigkdersebut,
guru tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa yatan mewakili
kelompok tersebut. Dengan cara itu akan menjamierlkgatan total
semua peserta didik dan merupakan upaya yang saagatuntuk
meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskakbmpok.

Selain itu model pembelajaran NHT memberi kesenmpata
kepada peserta didik untuk ~membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Dengdanya
keterlibatan semua peserta didik tentunya akan abgpdk positif
terhadap motivasi belajar dan akan berusaha memakansep-
konsep ataupun memecahkan permasalahan yang disaglru.
Sehingga pembelajaran kooperatif tipe NHT akan nezbgki
prestasi belajar peserta didik baik pada pesedit Belompok bawah

maupun kelompok atas yang bekerja sama dalam nesayledn tugas.

. Tahap-Tahap NHTNumbered Head Together)

Tahap-tahap pembelajaran kooperatif tipe NHT adséddagai
berikut:
1) Numbering Guru membagi peserta didik menjadi beberapa tim

beranggota tiga sampai lima orang dan memberi n@abingga
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setiap peserta didik pada masing-masing kelompoknilike
nomor antara 1 sampai 6.

2) Questioning Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik.
Pertanyaanya bisa bervariasi.

3) Heads TogetherPeserta didik menyatukan “kepalanya” untuk
menemukan jawaban soal dan memastikan bahwa seimua t
mengetahui jawabannya.

4) Answering.Guru memanggil sebuah nomor dan peserta didik dari
masing-masing kelompok yang memiliki nomor itu memgkat
tangan dan memberikan jawaban kepada seluruh lsgleara
bergantiarf’

Melalui NHT peserta didik dilatih bersikap sportifalam
mempertanggung jawabkan hasil kerja kelompok diadegelas.
Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan melalui
menyumbangkan saran atau pendapatnya dalam keloraptkk
menyelesaikan suatu masalah. Model ini dapat measitipeserta
didik dalam proses pembelajaran dan sangat berataniatuk
menunjang keberhasilan dan meningkatkan hasil dvepegserta didik

khususnya pada pokok bahasan usaha dan energi.

c. Kelebihan dan Kekurangan NHINumbered Head Together)

Pada dasarnya tidak ada model pembelajaran yaod cotuk
setiap pokok bahasan, karena setiap model ataudenetengajar
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangarh ddarena itu,
guru dituntut untuk pandai memilih model pembekajayang sesuai
dengan pokok bahasan.

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe NH&lad
1) Setiap peserta didik menjadi siap semua

2) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh

" Richard I. Arendsl.earning To Teach Belajar Untuk Mengajé¥,ogyakarta: Pustakan
Pelajar, 2008), him. 16.
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3) Peserta yang pandai dapat mengajari yang kurargppan

4) Dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik

Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Ndalah

1) Tidak terlalu cocok untuk jumlah peserta didik ydragyak karena
membutuhkan waktu yang lama.

2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil semua.

3) Kemungkinan nomor yang sudah dipanggil, dipangagi loleh

guru®®

B. HASIL BELAJAR FISIKA
1. Pengertian Hasil Belajar Fisika
Hasil belajar fisika berasal dari kata hasil, kalaglan fisika.

Pengertian hasilpfoduc) yaitu menunjuk pada suatu perolehan akibat

dilakukanya suatu aktivitas atau proses yang mebgtdan berubahnya

input secara fungsional. Sedangkan definisi belajar yang dikemukakan
oleh beberapa pakar pendidikan, antara lain:

a. Witherington dalam Nana syaodih sukamadinata. Belajerupakan
perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestasikhagai pola-pola
respons baru yang berbentuk keterampilan, sikaphiagaan,
pengetahuan dan kecakapan.

b. Menurut Hilgard. Belajar adalah suatu proses diansuatu perilaku
muncul atau berubah karena adanya respons tersadaptu situas.

c. Barlaw dalam bukunyaEducational psychology: The Teaching
Learning Process dalam Syatenyatakan bahwa belajarprocess of
progresive behavior adaptatiofbelajar adalah proses adaptasi atau
penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secamagsif). Didalam
dictionary of psychology disebutkan belajar adal@erolehan

“iddiharto, “Numbered Head Together”, http:/alief
hamsa.blogspot.com/2009/05/numbered-heads-togatitdrtml,diakses 21 Februari 2011.

29 purwanto Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 44.

% Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikaBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 155-156.
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perubahan tingkah laku yang relatif menetap akilasihan dan
pengalamanr’

d. Menurut Laster D.crow dan Alice Crow mengartikanafse yaitu
Learning is the acquisitation of habits, knowledged attitude it
involves new ways of doing thirgs and it operatesam individual's
attempts to overcome obstacles or to adjust to siavations (Belajar
adalah hasil yang dicapai dari kebiasaan, pengataldan sikap. Ini
mencakup cara baru dalam melakukan sesuatu daropenagikannya
atau mengusahakannya didalam usaha seseorang wmdngatasi
hambatan atau menyesuaikan diri dengan keadaarbganif

Beberapa pendapat para ahli di atas tentang pergdrelajar
hampir memiliki kesamaan. Yakni belajar merupakaats proses yang
menghasilkan suatu perubahan. Maka penulis mengakeBimpulan
bahwa belajar merupakan suatu aktivitas yang paderging dan sangat
menentukan dalam keseluruhan proses pendidikamitddpat dipastikan
bahwa keberhasilan tidak akan tercapai dalam pisagidsebelum
keberhasilan dalam proses belajar mengajar itypdic&edangkan belajar
itu sendiri ditandai dengan adanya perubahan tim¢gdeu yang dihasilkan
oleh adanya pengalaman dan latihan yang dilakukaland kegiatan
belajar mengajar dan belajar itu harus aktif yd&&ikutsertaan peserta
didik dengan lingkungan.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikimpéserta
didik setelah menerima pengalaman belajaffydasil belajar seringkali
digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui sebgeapa seseorang
menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mamgedsikan hasil
belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukunanggunakan alat
evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Secara ummasii belajar

3L Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islddakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 59.

32 |ester D.Crow and Alice CrovEducational psychology(Newyork: American Book
Company, 1958), him. 225.

*Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 22.
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adalah proses belajar yang berupa perubahan tingkatyang mencakup
bidang kognitif, afektif dan psikomotorik.

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling menddsaena
berhubungan dengan perilaku dan struktur bendauahuutama sains
termasuk fisika adalah usaha untuk mencari ketenattialam pengamatan
manusia pada alam sekitarnyaJadi hasil belajar fisika adalah suatu
perubahan tingkah laku yang baru yang diperoleterpeeslidik setelah
melalui proses belajar dalam ilmu fisika.

Allah berfirman dalam Alguran surat Ar-Ra’du ayat 1

WY ECOFEHOOIORB oo AL 3 IHRO

g% #BEKRIO LS 24N O
298 2 BXO€OFHKOOORO

39 M AEB &NO> HAROI R
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah desan

sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan angaaa diri
mereka sendiri” (Qs. Ar-Ra’du/13: 119.

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwahAitu tidak
akan merubah keadaan kita (pengetahuan), selagitididkk berusaha
untuk merubahnya sendiri. Oleh karena itu pembelajéisika bertujuan
untuk membantu peserta didik agar memperoleh barb@gngalaman
dan dengan pengalaman itu tingkah laku pesert& Olitambah lebih
baik, baik dari segi kuantitas maupun dari seglitasa

2. Aspek-Aspek Hasil Belajar Fisika
Dalam sistem pendidikan nasional aspek-aspek Hasihjar
termasuk hasil belajar fisika menggunakan klardikhasil belajar dari
Benyamin Bloom yang secara garis besar membagialandtiga ranah

yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

% purwanto Evaluasi Hasil Belajarhim. 45.

% Giancoli,Fisika Edisi Kelima(Jakarta: Erlangga, 2001), him. 1-2.

% Departemen agama RAJquran dan TerjemahanydKudus: Mubarokatan Toyyibah),
him. 250.
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a. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatantal (otak).
Dalam ranah ini terdapat enam jenjang proses herpiitu
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasisianaintesis dan
evaluasi.

b. Ranah afektif adalah berkenaan dengan sikap yadgitdari lima
aspek yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, p@amilarganisasi dan
internalisasi.

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belager&mpilan dan

kemampuan bertindaX.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Fasik
Hasil belajar akan dipengaruhi oleh banyak faksmgara garis
besar faktor yang mempengaruhi hasil belajar yagglamnya mencakup
hasil belajar fisika dapat diklarifikasikan menjatiia yaitu faktor intern
dan faktor ekstern.
a. Faktor intern
Faktor intern adalah faktor-faktor yang berasali dllam peserta
didik. Faktor intern dikelompokkan menjadi faktoasmaniah,
psikologis dan kelelahan.
1) Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dantdacah.
2) Faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatianjnat, bakat,
motif, kematangan dan kesiapan.
3) Faktor kelelahan meliputi kelelahan jasmani sepgeriah lunglai
dan kelelahan rohani seperti kelesuan dan kebos&nan
b. Faktor ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang berada darigeaerta didik. Faktor
ekstern dikelompokkan menjadi tiga yaitu faktor ueeba, faktor
sekolah dan faktor masayarakat.

1) Faktor keluarga

" Nana SudjanéPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajahim. 22.
% Slameto Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 59.
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Peserta didik akan menerima pengaruh dari kelubegapa cara
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluasgasana rumabh -
tangga dan keadaan ekonomi keluarga.
2) Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar alenrmetode
mengajar, kurikulum, relasi guru dan peserta did#asi peserta
didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, pian dan waktu
sekolah, standar pengajaran dan keadaan gedung.
3) Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga beggreh
terhadap hasil belajar peserta didik. Pengaruhteitkait dengan
keberadaan peserta didik dengan masyar&kat.
Faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar yatigg dominan
adalah kualitas pengajaran yakni tinggi rendahnga efektif tidaknya
proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan eaga Faktor
intern dan faktor ekstern mempunyai hubungan belibgnlurus

dengan hasil belajar peserta didik.

4. Materi Pokok Usaha dan Energi
a. Usaha
1) Pengertian Usaha

Suatu gaya yang bekerja pada benda dikatakan nkalaku
usaha jika gaya tersebut menyebabkan benda itundaip Gaya
yang tidak menghasilkan perpindahan berarti tidadlakRukan
usahd’! Jadi usaha adalah gaya yang bekerja pada benidggzh
benda itu mengalami perpindahan.

Usaha juga didefinisikan sebagai gaya (F) yang rpgeke
pada benda atau sistem yang menyebabkan bendasiatam

tersebut berpindah sejauh s. Apabila benda ataensiyang

% SlametoBelajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinilm. 60.
“0 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinklm. 64-69.
“1 Bob FosterSeribu Pena Fisika SLTR(Jakarta: Erlangga, 1999), him. 84.
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2)

dikenai gaya tidak berpindah maka usaha yang dilkwadalah
nol*? Satuan gaya dalam S| adalah Joule (J), dalam pagka
matematis kerja (usaha) dituliskan sebagai pernkdiiik antara
vektor gaya dengan vektor perpindahan

W = F. s dengan:

W = usaha (Joule)
F = gaya yang bekerja pada benda (Newton)
S = jarak yang ditempuh/ perpindahan benda (méter).

Secara umum usaha total yang dilakukan oleh suma g
untuk memindahkan benda dari posisi 1 ke 2 danadalah:
W = (Fi+ Fo+ Faorevnnen ) $4
Jika ada dua gaya berlawanan bekerja pada sebuala be
sehingga benda itu berpindah, maka hal-hal yangushar
diperhatikan dalam memutuskan usaha adalah
a) Jika arah gaya searah dengan perpindahan bendausaka
yang dilakukan bernilai positif.
b) Jika arah gaya tegak lurus dengan perpindahan berada
usaha yang dilakukan bernilai nol.
c) Jika arah gaya berlawanan dengan perpindahan bea#a
usaha yang dilakukan bernilai negétif.
Daya
Daya adalah usaha yang dilakukan oleh benda sstlam.
Satuan daya dalam Sl adalah (J/s) atau watt (W).

Daya dirumuskan:

P :¥ dengan:

P = daya (Watt)
W = usaha (Joule)
t = waktu (sekonf?

2 Mohamad Ishadfisika Dasar,(Yogyakarta: Graha llmu, 2007), him. 86.
3 Marthen KanginarSains Fisika SMP(Jakarta: Erlangga, 2002), hm. 81.
4 Mohamad Ishadfisika Dasar him. 88.

% Zaifudin Arrahim,Ipa Fisika, (Klaten: Gema Nusa, 2010), him. 30.
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b. Energi
1) Pengertian Energi
Energi adalah kemampuan untuk melakukan u$aha.
Dalam Sl energi dinyatakan dalam satuan jouleSdlain menurut
Sl satuan energi juga dinyatakan dalam kalori (k¥mes joule
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kaorijdule,
yaitu 1 kalori = 4,18 J atau 4,2 J dan 1 Joule24 Galori*®
2) Sumber Energi dan Hukum Kekekalan Energi
Sumber energi adalah sesuatu yang menghasilkamiener
baik secara langsung maupun proses konvensi aagfdarmasi.
sedangkan hukum kekekalan energi adalah suatu hukamg
merupakan poros dari suatu sifat perubahan. Suetengi yang
paling utama adalah matahariHukum kekekalan energi
menyatakan energi dapat diubah dari satu bentubd®uk yang
lain, energi tidak bisa diciptakan dan tidak dapditnusnahkan
tetapi energi dapat dipindahkan dari satu bentukbleatuk yang
lain.*®
3) Bentuk-Bentuk Energi
Energi yang ada di alam bermacam-macam bentuknia ya
a) Energi kimia diperoleh dari hasil pembakaran mahkaatau
bahan bakar.
b) Energi cahaya berasal dari benda yang memancadizaya
seperti listrik, api dan matahatri.
c) Energi listrik adalah energi yang dimiliki bendards@a adanya
arus listrik.
d) Energi kalor (panas) adalah energi yang dihasilkédeh
getaran-getaran partikel-partikel udara dalam shatua.

¢ Mikrajuddin. Saktiyono. LutfiJpa Terpadu SMP dan MT®Jakarta: Erlangga, 2007),
him. 47.

7 Giancoli,Fisika Edisi Kelimahlm. 178.

48 Bob FosterSeribu Pena Fisika SLTR|m. 76.

4° Bob FosterSeribu Pena Fisika SLTRIm. 77.
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e) Energi bunyi adalah energi gerak yang dimiliki ofedrtikel-
partikel udara yang bergetdr.

f) Energi mekanik adalah energi total yang dimilikelolbenda
dalam konteks gerak. Energi mekanik suatu bendalusel
tetap>! Besarnya adalah jumlah dari energi potensial denga
energi kinetik:

EM = EP + EK.

(1) Energi potensial
Energi potensial adalah energi yang dimiliki belkdaena
kedudukannya atau letaknya terhadap suatu acuntter

Dengan demikian energi potensial dirumuskan:

EP=m.g.h

Dengan:

EP = energi potensial (Joule)

m = massa benda (kilogram)

g = potensial gravitasi (Newton/kilogram)
h = ketinggian gravitasi (meter)

(2) Energi kinetik
Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh subenda
karena geraknya. Makin besar kecepatan benda b&rger
maka makin besar energi kinetik yang dimilikinyaneEgi
kinetik dirumuskan:
EK==.m.YV
Dengan:
EK = energi kinetik (Joule)
m = massa benda (kilogram)

v = kecepatan benda (meter/sekth).

%0 zaifuddin Arrahim,lpa Fisika him. 28.
*1 Mohamad Ishadfisika Dasar him. 91.
%2 Mohamad Ishadfisika Dasar him. 88.
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C. EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT
(NUMBERED HEAD TOGETHER) DALAM MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR FISIKA MATERI POKOK USAHA DAN ENERGI

Pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah salah satodel
pembelajaran kooperatif yang menggunakan kelompeddahpok kecil
dengan jumlah anggota tiap kelompok empat sampanerang peserta didik
yang mempunyai kemampuan akademik, ras, agamas jexlamin yang
berbeda® Sedangkan pembelajaran fisika berkaitan denganmancari tahu
dan memahami tentang alam secara sistematis, gehpgmbelajaran fisika
bukan hanya untuk penguasaan kumpulan fakta-faktagsep, prinsip, tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan. Pembeléjaoperatif tipe NHT
merupakan pembelajaran yang turut menambah unsur-unteraksi sosial
pada pembelajaran fisika, maka pembelajaran kotpéze NHT dengan
materi usaha dan energi diharapkan dapat menjdaanveabagi peserta didik
untuk mempelajari diri sendiri serta alam sekitan goroses pengembangan
lebih lanjut dalam menerapkanya di dalam kehidugetmari-hari. Penerapan
pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam proses helgjengajar dicirikan
oleh suatu struktur tugas, interaksi antar kelompektanggung jawaban dan
evaluasi hasil belajar.

Adapun langkah-langkah proses belajar dengan peajabah
kooperatif tipe NHT dalam materi usaha dan enatglah
1. Pendahuluan: persiapan

a. Guru melakukan apersepsi

b. Guru menjelaskan tentang model pembelajaran NHT
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
d

. Guru memberikan motivasi

*% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-progresif:nep Landasan Dan
Implementasinya Pada KTSHmM. 82.
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2. Kegiatan inti: pelaksanaan pembelajaran kooperpgfNHT

a.

Penomoran: guru membagi peserta didik dalam kel&@mypang
beranggotakan 6 orang dan setiap anggota di berond sampai 6.
Setelah itu peserta didik gabung dengan anggotamagang-masing.
Mengajukan pertanyaan: guru mengajukan pertanya&anpa tugas
untuk mengerjakan soal-soal latihan.

Berpikir bersama: peserta didik berpikir bersama daenyatukan
pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan soal-stidlanl dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahualjan tersebut.
Menjawab: guru memanggil peserta didik dengan notedtentu,
kemudian peserta didik yang nomornya sesuai mekgatgngan dan
setelah ditunjuk, mempresentasikan hasil diskusikuseluruh kelas.
Kelompok lain diberi kesempatan untuk berpendapat dertanya
terhadap hasil diskusi kelompok tersebut.

Guru mengamati hasil yang diperoleh masing-masglgrkpok dan
memberikan semangat bagi kelompok yang belum hbiérdasgan
baik. Guru memberikan soal latihan lagi sebagaigrgapan terhadap

hasil dari soal-soal latihan sebelumnya.

3. Penutup

a.
b.

C.

Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi yelad) diajarkan.
Guru memberikan tugas rumah.

Guru menyuruh peserta didik untuk mempelajari kdimbateri yang
telah diajarkan dan materi selanjutnya.

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik peiadakan evaluasi

hasil belajar. Evaluasi hasil belajar bertujuanudnengetahui sejauh mana

peserta didik belajar dan bagaimana cara belajag paling baik diterapkan.

Peserta didik bekerja sama saling membantu dan ersrapkan diri dalam

menghadapi ujian. Akan tetapi pada saat ujian bgsiang peserta didik

mengerjakan sendiri-sendiri dan akan memperolehl letajar. Dengan

pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe NHT dptana lebih efektif dalam

meningkatkan hasil belajar fisika materi pokok w@sdhn energi.
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Pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat merealisasikebutuhan
peserta didik dalam belajar berpikir, memecahkan satah dan
mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampildeh @arena itu
pembelajaran ini juga memiliki dampak yang posiéfhadap hasil belajar
peserta didik karena dapat meningkatkan prestasajabe dan dapat
meningkatkan kemampuan hubungan sosial serta merkab sikap
menerima kekurangan diri dan orang lain. Sehinggahelajaran kooperatif
tipe NHT merupakan bentuk pembelajaran yang dapahperbaiki sistem

pembelajaran yang selama ini memiliki kelemahan.

. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberkggan pustaka
sebagai acuan pada kerangka berpikir. Disampindkajian pustaka juga
mempunyai andil yang besar dalam mendapatkan i@f®rnyang ada
sebelumnya yang pernah ditelit. Beberapa kajianstgha tersebut
diantaranya:

1. Penelitian skripsi yang disusun oleh Ida Fathur@mmahasiswa IAIN
Walisongo yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajdtaoperatif Tipe
Numbered Head TogethéNHT) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas VII MTS Negeri Subang Pada Materi Pokok P&ngan” dalam
penelitian tersebut memberikan kesimpulan bahwaempdmbelajaran
kooperatif tipe NHT lumbered Head Togethattapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi pokok pengukuran.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Millaturrahmah masias 1AIN
Walisongo yang berjudul “Keefektidan Model Pembaian Kooperatif
Tipe NHT Numbered Head TogetheFerhadap Hasil Belajar Matematika
Pada Materi Pokok Pythagoras Di Mts Mifathul Hudagik Lampitan
Jepara”. Hasil penelitianya menunjukkan bahwa mpdeibelajaran NHT
lebih efektif terhadap peningkatan hasil belajatematika pada materi

pokok phytagoras dari pada pembelajaran konvensiona
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3. Penelitian skripsi yang disusun oleh Desti Nurl&kwati (4114000050),
mahasiswa Universitas Negeri Semarang dengan ju@déktifan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Terhadap Hasilaigel Pada Pokok
Bahasan Persamaan Linier Dua Peubah Pada Pesditta Kdilas |l
Semester Il SLTPN 2 Purwokerto Tahun pelajaran Z0B!". Dalam
penelitian tersebut memberikan kesimpulan bahwadipembelajaran
kooperatif tipe NHT Numbered Head Togethelebih efektif daripada
model pembelajaran konvensional terhadap peningkedail belajar pada
materi pokok persamaan linier dua peubah.

Dalam penelitian kali ini berbeda dengan penelitiardahulu yang
menekankan pada model pembelajaran NHT terhadapbleésgar saja, tetapi
dalam penelitian kali ini peneliti mengembangkan delo pembelajaran
kooperatif tipe NHT dalam meningkatkan hasil beldjaika materi pokok
usaha dan energi peserta didik di SMP NU Hasanu@dBemarang tahun
pelajaran 2010/2011.

E. HIPOTESIS

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sd®latang dibuat
untuk menjelaskan sesuatu hal yang sering ditunioiuk melakukan
pengecekanny. Hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban yming
mungkin diberikan dan memiliki tingkat kebenaramgainggi daripada opini
(yang tidak mungkin dilakukan dalam penelitian).péiesis itu diajukan
hanya sebagai saran pemecahan masalah, artinylapleasiitianlah yang
membenarkan diterima atau ditolaknya.

Berdasarkan masalah dan kajian pustaka yang telahelip
kemukakan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagéaut:
Ho: Model pembelajaran kooperatif tipe NHINumbered Head Together

tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajarkiessmateri pokok usaha

** SudjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), him. 219.
%5 Punaji StyosariMetode penelitian Pendidikan dan Pengembangaakarta: Kencana,
2010), him. 94.
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dan energi peserta didik kelas VIII SMP NU Hasahnad Semarang
tahun pelajaran 2010/2011.

Ha: Model pembelajaran kooperatif tipe NHNumbered Head Together
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajarkissmateri pokok usaha
dan energi peserta didik kelas VIII SMP NU Hasahoad Semarang
tahun pelajaran 2010/2011.
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